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Abstrak

Secara umum masalah dan kendala utama pada di Kecamatan
History Artikel: Cikarang adalah taraf hidup yang beragam, karena ada
Revisi 24 Desember 2022 kawasan perumahan real estate namun juga dikelilingi

Diterima 28 Desember 2022

Publish 28 Desember 2022 pemukiman sederhana dimana tingkat pengangguran yang

tinggi hal ini disebabkan etos kerja dan peranan masyarakat
yang kurang. Langkah yang akan dilakukan adalah dengan
mengadakan pelatihan kewirausahaan dan keterampilan bagi
. masyarakat baik anak-anak remaja dan ibu rumah tangga
Kata kunci: Kemampuan maupun pekerja yang terdampak PHK, agar mereka memiliki
t’:"aKl'i\t"a(s:g&aé'aeer?aig?S' pengetahuan dan ketrampilan tertentu dalam kehidupan
Magrketing Permo dalgn sehari-hari yang dapat meningkatkan nilai ekonomi mereka,

’ dengan modal yang tidak terlalu besar Tingkat keberhasilan
program kegiatan ini akan diukur dari: Terwujudnya
komunitas UMKM di Cikarang Selatan melalui terbentuknya
Forum UMKM Cikarang Selatan. Dibuatkan kelompok-
kelompok UMKM sesuai dengan produk kerjanya seperti
Fashion, Makanan dan Minuman serta Handycraft. Rencana
kegiatan yang diusulkan adalah pelatihan legalitas UMKM
bekerjasama dengan KPP Pratama Cikarang Selatan, dimana
awal dari perijinan pelaku UMKM wajib memiliki NPWP,
pelatihan digital marketing serta bekerjasama dengan BRI
untuk pelatihan investasi bagi UMKM.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Cikarang menjadi salah satu kecamatan yang ada di Kab. Bekasi, propinsi Jawa
Barat, Indonesia, yang yang dikelilingi oleh Kawasan Industri Hyundai, Delta Silicon, EJIP. Pesatnya
perkembangan perumahan dan industri membuat warga yang awalnya hidup sebagai petani banyak
kehilangan lahan untuk kepentingan industri dan perumahan menyebabkan tingkat pengangguran yang
tinggi di wilayah Kecamatan Cikarang Selatan terutama ibu rumah tangga dan kaum wanita yang tidak
memiliki keahlian dan juga banyaknya tenaga di perusahaan industry yang terdampak PHK di masa
pandemic Covid 19. Meskipun berada di kawasan industri dan tergolong kecamatan yang maju,
ternyata di masyarakatnya heterogen dan secara sosial ekonomi terdapat kesenjangan. Secara umum
masalah dan kendala utama pada kecamatan Cikarang Selatan adalah semakin berkurangnya lahan
karena sudah banyak digunakan sebagai area industri dan perumahan, tingkat pengangguran yang
tinggi disebabkan adanya PHK besar-besaran di masa pandemic Covid 19. Namun dampak positifnya
adalah mulai bermunculan Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) baru, walaupun demikian
krisis COVID-19 juga berdampak besar pada UMKM di berbagai negara Asia, yang membuat sektor
usaha ini sangat rentan setelah pandemi global. Pandemi memberikan dampak signifikan ke hampir
seluruh sektor perekonomian di Indonesia, termasuk UMKM yang merupakan 99,9% dari seluruh
entitas bisnis yang beroperasi di Indonesia dan menyerap 97% tenaga kerja di tanah air (Krisnando &
Novitasari, 2021).

Berdasarkan catatan Kementerian KUKM pada tahun 2019 atau sebelum krisis jumlah UMKM
mencapai 64,7 juta. Tapi angka tersebut menurun drastis menjadi 34 juta unit saja pada tahun 2020.
Sebagian besar UMKM tersebut gulung tikar karena tidak memiliki ketahanan finansial, akses ke
teknologi, pengetahuan teknologi, dan kemampuan untuk melakukan perubahan operasional untuk
mensiasati realitas baru (krisis pandemi) (Bahtiar, 2021). Meskipun banyak yang mengakui bahwa
COVID-19 telah mendorong proses digitalisasi, masih banyak tantangan yang dihadapi UMKM
(Butarbutar, Sudirman, Windarto, et al., 2022). Dalam upaya yang tergesa-gesa dalam mengalihkan
operasinya menjadi online, banyak pelaku bisnis berisiko kehilangan tujuan transformasi yang
sebenarnya, dan tidak memiliki roadmap (peta jalan) yang jelas untuk rencana digital mereka.
Organisasi perlu memahami bahwa transformasi adalah perjalanan yang harus diterapkan di seluruh
bisnis. Meskipun teknologi merupakan pendorong utama, hal ini bukanlah terkait adopsi perangkat
digital demi proses digitalisasi saja. Sebaliknya, ini berkaitan dengan fokus pada solusi yang secara
efektif akan memposisikan bisnis untuk berkembang di era baru (Tiviti, 2021).

Dalam menghadapi pandemi global yang telah menutup banyak sektor usaha kecil, langkah
digital strategis ini tidak hanya penting bagi bisnis untuk bertahan saat ini, tetapi juga dapat menjadi
diferensiasi penting dalam memastikan kesinambungan usaha (Butarbutar, Sudirman, Chandra, et al.,
2022). Jalan menuju pemulihan dimulai dengan kelincahan UMKM sebenarnya mungkin menjadi yang
paling siap untuk memimpin jalan ke depan dalam kemampuan digital, memiliki banyak atribut yang
memberi mereka keunggulan alami saat menghadapi tantangan ke depan (Panjaitan, 2021). Dengan
kondisi ini, masyarakat kecamatan Cikarang mulai tertarik untuk buka usaha baru dan mereka
berinisiatif untuk membentuk Forum UMKM Cikarang Selatan, namun demikian banyak kendala yang
mereka hadapi yaitu masalah legalitas, masalah digitalisi marketing dan permodalan. Berdasarkan latar
belakang itulah team pengabdian masyarakat ini memandang perlunya untuk menyiapkan UMKM yang
tangguh, cerdas dan berkualitas dengan melakukan pelatihan legalitas, digital marketing dan
permodalan.

Pelatihan ini berguna sebagai bekal menghadapi masa depan mereka mengingat persaingan
dalam dunia kerja semakin bertambah pesat dan bagi ibu rumah tangga pelatihan ini merupakan
kegiatan positip di sela-sela waktu luangnya yang dapat memberi tambahan penghasilan keluarga.
Lebih dari itu, diharapkan kelak mereka akan mampu membuka lapangan pekerjaan baru yang dapat
menyerap orang lain. Dalam pelaksanaannya, legalitas UMKM, kendala pemasaran di era digitalisasi
maupun permodalan menemui beberapa kendala atau permasalahan. Jarak dari Universitas Pelita
Bangsa ke Kecamtan Cikarang Selatn, 17 mnt (8,0 km) lewat JI. Inspeksi Kalimalang dan JlI.
Raya Cikarang — Cibarusah.



Bawa saya kesana

Gambar 1. Peta lokasi Forum UKM Cikarang ada di Kantor
Kecamatan Cikarang Selatan

METODE PELAKSANAAN

Program dari Pemerintah pada saat permohonan kredit/pembiayaan diajukan. Tujuan akhir
diluncurkan Program KUR adalah meningkatkan perekonomian, pengentasan kemiskinan dan
penyerapan tenaga kerja. KUR merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada UMKM dalam
bentuk pemberian modal kerja dan investasi untuk usaha produktif yang feasible Dalam pengabdian
masyarakat ini mengkhususkan pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Salah satu aspek yang
sangat penting untuk pengembangan UMKM adalah legalitas usaha (kur.ekon.go.id, 2016). Legalitas
usaha melalui perizinan sangat penting bagi UMKM untuk dapat mengakses permodalan dalam
mengembangkan usahanya dan bersaing dengan produk-produk barang dan jasa dari negara-negara
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) dan non-ASEAN di pasar bebas di era ASEAN
Economic Community (AEC) atau Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang telah dimulai pada
akhir 2015 (kur.ekon.go.id, 2016).

Dalam rangka mensosialisasikan legalitas bagi UMKM di kecamatan Cikarang, team pengabdian
masyarakat bekerjasama dengan forum UMKM Kec. Cikarang Selatan meminta ijin kepada Bapak
Camat Cikarang Selatan untuk memberikan tempat untuk pelatihan, serta ijin dari Dinas Koperasi dan
UMKM Kab. Bekasi dan KPP Pratama Cikarang Selatan, untuk melakukan pelatihan pembuatan
NPWP, mengingat semua perijinan harus ada NPWP, selain itu team pengabdian masyarakat juga
memberikan pelatihan mengenai legalitas bagi UMKM. UMKM saat ini sudah mempunyai kesadaran
digital untuk kepentingan bisnis mereka. Baik itu startup baru atau yang sudah lama menjalani
usahanya namun belum menerapkan digitalisasi dalam usahanya. UMKM tidak lagi asing dengan
istilah, seperti Internet of Things (loT), otomatisasi, Artificial Intelligence (Al) dan Machine Learning
(ML) (Dpmptkpi, 2021).

UMKM juga merangkul e-commerce dan mengadopsi perangkat digital, UMKM juga dapat
berkomunikasi dengan pemangku kepentingan (stakeholder), bekerja secara kolaboratif dan jarak jauh,
serta mengoptimalkan dan merampingkan alur kerja mereka (Lie et al., 2021). Selain meningkatkan
produktivitas, teknologi juga dapat menjadi pendorong utama dalam memberdayakan UMKM untuk
memenuhi permintaan pelanggan yang terus meningkat dengan lebih cepat, dan lebih konsisten
(Butarbutar et al., 2021). Pelanggan saat ini mengharapkan produk dan layanan berkualitas tinggi,
dengan tingkat kenyamanan dan detail yang sama yang biasanya ditawarkan oleh pengecer dan bisnis
besar. Jadi, untuk memenuhi permintaan pelanggan, UMKM perlu memanfaatkan teknologi untuk
menghasilkan produk yang sangat personal, dan menawarkan perangkat manajemen rantai pasokan
yang menyediakan produk yang tepat di tempat yang tepat, serta ilmu penetapan harga yang dinamis
agar tetap relevan dalam ekonomi yang sangat dinamis saat ini (Wijoyo & Ariyanto, 2021). Ukuran
UMKM yang 'sedang' juga berarti bahwa mereka dapat dengan mudah mengadopsi berbagai teknologi
di seluruh operasi mereka dan merombak sistem lama - tanpa waktu tunggu dan iterasi yang lama -
untuk akhirnya menuai hasil investasi mereka lebih cepat (Yulita et al., 2021).

Bertentangan dengan apa yang diyakini banyak orang, UMKM memiliki banyak ciri yang
memposisikan mereka untuk terus melangkah (bertahan) di tengah ketidakpastian saat ini, dan dapat
bersiap untuk tetap sukses di tengah situasi ekonomi digital yang bergerak cepat (Karyati, 2019).
Untungnya, perangkat lunak modern berfungsi untuk memperkuat hal tersebut dengan sistem yang
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mudah dikonfigurasi dan diskalakan sehingga memungkinkan UMKM bisa menjaga kelincahan
mereka, sambil menyediakan wawasan cerdas berbasis data yang dapat menginformasikan peluang
bisnis untuk pertumbuhannya (Effendi & Istanto, 2020). Team pengabdian masyarakat kali ini
memberikan pelatihan dan pendampingan dalam digitalisasi untuk usahanya. Masalah permodalan juga
perlu mendapat perhatian, sehingga team pengabdian masyarakat berkerjasama dengan BRI
Kab.Bekasi untuk mensosialisasikan program-program yang ada di BRI yang dapat memberikan
kemudahan dalam permodalan bagi UMKM salah satunya adalah KUR. KUR diperuntukkan bagi
UMKM dengan kategori usaha layak, namun tidak mempunyai agunan yang cukup dalam rangka
persyaratan perbankan. KUR adalah kredit atau pembiayaan kepada UMKM vyang tidak sedang
menerima kredit atau pembiayaan dari perbankan dan/atau yang tidak sedang menerima Kredit namun
belum bankable. Tujuannya adalah tercapainya percepatan pengembangan sektor riil (terutama sektor
pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan serta industri). Mengingat padatnya acara, pelatihan dan
pendampingan di lakukan 2 x yaitu dengan online maupun offline.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun pelaksanaan kegiatan pelatihan adalah diawali dengan observasi terlebih dahulu terhadap
UMKM di Kecamatan Cikarang, melalui forum UMKM Cikarang Selatan, kemudian dilanjutkan dengan
koordinasi dengan pihak-pihak yang bersangkutan. Setelah observasi kemudian dilanjutkan dengan tahap
koordinasi dengan KPP Pratama Kecamatan Cikarang Selatan. Setelah terjadi koordinasi yang baik
dilanjutkan koordinasi dengan Bpk. Camat Cikarang Selatan untuk minta dukungan serta ijin untuk
pelaksanaan pelatihan, kemudian dilanjutkan ke Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Bekasi untuk minta
dukungan serta minta pengarahan untuk pembinaan UMKM Kecamatan Cikarang Selatan. Koordinasi
dilanjutkan ke BRI Kab. Bekasi untuk memberikan pelatihan mengenai permodalan melalui perbankan.

1. Pada pertemuan online peserta diberikan materi seputar kewirausahaan dengan sumber materi
berupa modul. Penyampaian materi menggunakan media power point disertai potret-potret
wirausahawan yang telah sukses sehingga peserta memiliki pengertian mengenai wirausaha dan
memiliki keberanian untuk memulai sebuah usaha. Kemudian dilanjutkan pengarahan tentang
NPWP.

2. Pada pertemuan offline , peserta diberikan materi tentang cara pembuatan NPWP, legalitas
UMKM serta permodalan dari BRI Kab.Bekasi.

3. Pada tahap terakhir, peserta dipersilahkan untuk bertanya kepada naras umber (dari KPP Pratama,
Team Pengabdian Masyarakat Universitas Pelita Bangsa dan BRI Kab. Bekasi).Peserta diminta
memberikan kesan, kritik dan saran terhadap kegiatan ini yang berguna untuk perbaikan bagi
kegiatan-kegiatan yang akan datang. Serta dilakukan serahterima cenderamata dari KPP Pratama
Kab. Bekasi.

Setelah koordinasi dengan semuanya ditentukanlah tanggal kapan akan dilakukan pelatihan.
Pelatihan dilakukan online dan offline. Berikut iptek sebagai berikut:

1. Siapkan dokumen
' = persyaratan yang telah
___________ difotokopi 2. Datang ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP)
terdekat dari alamat yang
tertera di KTP Anda.™

-
- -

b

TANDA TERIMA

5. Menerima tanda 4. Serahkan berkas ke petugas
terima pendaftaran pendaftaran.

Waijib Pajak.
3. Isi lengkap formulir

pengajuan NPWP.

*Bila alamat domisili sekarang berbeda dengan yang tertera di KTP, Anda diharuskan
melampirkan surat keterangan tinggal dari Kelurahan.

** Waktu pembuatan NPWP hanya satu hari kerja dan tidak dipungut blaya alias gratis.

Tpajak

(6) (@) (@) (@) (in) OnlinePajak

Gambar 2. Pembuatan NPWP



SISTEMATIKA STRATEGIS

" Tustramen Hetworking Yang Farue Dimiliki Pengusaba

y

Gambar 3. Instrumen Networking yang harus dimiliki Pengusaha

(H(>(QAQ kenapa Harus Jualan Online? @)ﬁ

=

Menjalankan bisnis online jauh lebih efektif
dibandingkan menjalankan perusahaan fisik.

- Jangkauan ® Lebih hemat - Dapat
Pasar lebih biaya dan mMmMenamMmpung
luas waktu Prelanggan

lebih banyak

Permasaran
mana dan pendapatan produk yang

lekbinh mMudah

® Bisa diakses di = Peningkatan -

kapan saja

Peningkatan transaksi
renjualan berbasis
daring di kisaran
10-15 persen

A4

Digitalisasi UMKM 1 09

Gambar 4. Kenapa harus jualan online

https://jurnal.stiesultanagung.ac.id/index.php/glow/index | 77



Glow: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.2, No.2, 2022

KESIMPULAN

Diharapkan UMKM di Kec. Cikarang setelah mengikuti pelatihan setiap UMKM Kec.
Cikarang Selatan dapat memiliki NPWP kalau suami sudah ada NPWP bisa memakai NPWP
suaminya, dan kemudian dilanjutkan pembuatan NIB. Setelah UMKM mempunyai NIB,
diharapkan untuk membuat ijin PIRT dan sertifikasi Halal. Disamping mengurus legalitas,
setelah mengikuti pelatihan digital marketing, UMKM dapat memasarkan penjualannya melalui
plat form e_commerce maupun melalui face book, IG maupun twiter. UMKM juga dianjurkan
untuk bergabung dengan gofood, grapfood untuk memudahkan dalam pengiriman produknya.
Direncanakan PKM selanjutkan akan diajarkan pembuatan web untuk UKM serta
pengembangan produk melalui pelatihan membuat kemasan yang menarik dan tepat sasaran,
pengembangan Kreatifitas, bisnis model canvas dll.

UMKM juga supaya menguasai Instrumen Networking yang harus dimiliki Pengusaha,
sehingga mempermudah dalam mengembangkan bisnisnya. Bisnis tanpa sebuah jaringan atau
networking adalah sebuah hal yang mustahil. Kenyataannya, setiap bisnis selalu memerlukan
jaringan karena sebuah bisnis tidak dapat berdiri sendiri. Bisnis tanpa sebuah jaringan atau
networking adalah sebuah hal yang mustahil. Kenyataannya, setiap bisnis selalu memerlukan
jaringan karena sebuah bisnis tidak dapat berdiri sendiri. Banyak manfaat yang dapat diperoleh
jika sebuah perusahaan memiliki banyak jaringan, diantaranya mampu meningkatkan penjualan,
menambah koneksi dan relasi, menjadi solusi bagi persoalan bisnis, menambah wawasan atau
memperluas pengetahuan bisnis. Banyak manfaat yang dapat diperoleh jika sebuah perusahaan
memiliki banyak jaringan , diantaranya mampu meningkatkan penjualan, menambah koneksi
dan relasi, menjadi solusi bagi tercapai UMKM cerdas dan berkualitas.
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